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Abstract
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan keharmonisan keluarga dengan motivasi belajar peserta
didik di SMA Negeri 1 Luwuk tahun pelajaran 2024/2025. Penelitian ini menggunakan Metode kuantitatif.
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Luwuk. Pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik simple random sampling.Metode pengumpulan data adalah dengan menyebarkan angket kepada
siswa sebagai sampel penelitian. Analisis yang digunakan adalah korelasi product moment. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi (r) = 0,39242 adalah angka positif. Hal ini menunjukkan
pengaruh keharmonisan keluarga terhadap motivasi belajar di SMA Negeri 1 Luwuk adalah positif. Adapun
Nilai KD = 15,4% menunjukan besar pengaruh keharmonisan keluarga terhadap motivasi belajar di SMA
Negeri 1 Luwuk sebesar 15,4%. Sedangkan nilai Thitung = 2,45, Dengan derajat kebebasan (db) = 35 – 2 = 33
dan taraf signifikansi 0,05 = 1,69 sehingga, Thitung lebih besar dari pada Ttabel atau 2,45 > 1,69, maka korelasi
yang terjadi adalah adanya hubungan keharmonisan keluarga dengan motivasi belajar di SMA Negeri 1 Luwuk
Dengan demikian hipotesis diterima.

Kata kunci : Keharmonisan, Keluarga, Motivasi Belajar

Abstract
This research aims to determine the relationship between family harmony and students' learning
motivation at SMA Negeri 1 Luwuk for the 2024/2025 academic year. This research uses quantitative
methods. The sample in this research was class XI students at SMA Negeri 1 Luwuk. Sampling was
carried out using a simple random sampling technique. The data collection method is by distributing
questionnaires to students as research samples. The analysis used is product moment correlation. The
research results show that the correlation coefficient (r) = 0.39242 is a positive number. This shows
that the influence of family harmony on learning motivation at SMA Negeri 1 Luwuk is positive. The
KD value = 15.4% shows the great influence of family harmony on learning motivation at SMA
Negeri 1 Luwuk, which is 15.4%. Meanwhile, the value of Tcount = 2.45, with degrees of freedom (db)
= 35 – 2 = 33 and a significance level of 0.05 = 1.69 so, Tcount is greater than Ttable or 2.45 > 1.69,
so the correlation is What happens is that there is a relationship between family harmony and
motivation to study at SMA Negeri 1 Luwuk. Thus, the hypothesis is accepted.
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PENDAHULUAN

Motivasi berperan sebagai dorongan untuk
mencapai hasil yang baik. Seseorang akan terlibat
dalam suatu kegiatan karena adanya motivasi yang
ada dalam diri mereka (Rahman, 2021). Motivasi
belajar yang tinggi memiliki peranan penting dalam
mencapai kesuksesan akademik. Namun motivasi
belajar tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal
individu, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor eksternal
seperti keluarga dimana mereka tumbuh dan
berkembang (Dina, 2020).

Menurut Donald (Kompri, 2016) Motivasi
merupakan perubahan energi dalam diri seseorang
yang ditandai dengan emosi (perasaan) dan reaksi
yang timbul untuk mencapai suatu tujuan. Oleh
karena itu, munculnya motivasi ditandai dengan
adanya perubahan energi dalam tubuh manusia, yang
mungkin disadari atau tidak.

Keluarga harmonis merupakan keluarga yang
memiliki komunikasi yang baik dan mampu
meminimalisir terjadinya konflik (Abdurrahman,
2020). keluarga yang harmonis dapat dirasakan
apabila dalam keluarga tersebut terasa damai serta
bahagia dalam menjalani hidup (Aziz dkk, 2021).

Keluarga harmonis adalah keluarga yang
anggota keluarganya dapat saling menghargai setiap
kepribadian, saling memahami kekurangan sesama
yang juga dapat mengatasi permasalahan dengan baik
serta rukun antar anggota keluarganya (Yani, 2018).

Terwujudnya keharmonisan keluarga akan
menciptakan kondisi yang sinergis antar anggota
keluarga, sehingga mendatangkan keharmonisan.dan
dapat menjalani peran dalam keluarga dengan sikap
yang matang. Kehidupan yang dijalani pun akan
penuh keefektifan dan dapat merasakan kepuasan
batin, sebab keluarga yang harmonis bukanlah
keluarga yang tidak memiliki masalah dalam
keluarga, melainkan keluarga yang dapat
menyelesaikan masalah yang ada secara bersama
sama (Budi, 2018).

Menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar
seharusnya menjadi prioritas utama orang tua untuk
menumbuhkan motivasi dari dalam diri siswa.
Motivasi yang berhasil ditumbuhkan akan
menimbulkan prestasi yang besar pada diri siswa dan
motivasi yang besar tersebut dapat menjadi energi
pendorong yang kuat bagi siswa untuk berprestasi di
sekolah. Itulah arti pentingnya motivasi belajar siswa
dalam hal pencapaian prestasi mereka di sekolah.

Namun Berdasarkan pengamatan dilapangan masih
banyak siswa yang tidak mengerjakan tugas yang di
berikan oleh guru, sering membolos, kesulitan
belajar dalam proses KBM , nilai – nilai ulangan
yang menurun dan tingkat kehadiran yang sangat
tinggi. Sehingga perlu adanya motivasi belajar dari
pihak keluarga maupun pihak sekolah.

Penelitian ini bertujuan untuk Untuk
mengetahui apakah terdapat Hubungan antara
Keharmonisan Keluarga Dengan Motivasi Belajar
Peserta Didik di SMA Negeri 1 Luwuk.

METODE

Penelitian ini mengunakan metode kuantitatif.
Metode kuantitatif adalah metode penelitian yang
menggunakan angka dan statistik untuk
mengumpulkan dan menganalisis data yang dapat
diukur. ( Sugiyono,2021 ). Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 1
Luwuk. pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
simple random sampling yang dimana teknik ini
merupakan teknik pengambilan sample yang
memberikan peluang yang sama untuk dipilih sebagai
sample.penarikan sampel pada penelitian ini
menggunakan metode probability sampling. Jumlah
sampel pada penelitian adalah 35 orang siswa kelas XI.
Teknik Pengumpulan data menggunakan angket yang
disebarkan kepada siswa sebagai sampel penelitian.
Dan Data dianalisis menggunakan uji normalitas, uji
linearitas, dan uji korelasi product moment.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar Histogram Data keharmonisan keluarga ( X ).

Dari gambar histogram diatas diperoleh skor
rata-rata keharmonisan keluarga sebesar 81,35, dengan



86

simpangan baku (SD) 24,57. Perhitungan selanjutnya
diperoleh harga modus (Mo) 81,1 dan median (Me)
81,3.
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Gambar Histogram Data Hasil motivasi
belajar (Y)

Dari gambar histogram diatas diperoleh skor

rata-rata motivasi belajar sebesar 77,21, dengan

simpangan baku (SD) 8,55. Perhitungan selanjutnya

diperoleh harga modus (Mo) 79,25 dan median (Me)

77,6.

UJI NORMALITAS DATA

Tabel 1
Hasil Uji Normalitas Data Keharmonisan Keluarga &

Motivasi Belajar menggunakan aplikasi excel

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui

apakah data yang digunakan berdistribusi

normal atau tidak. Pada uji normalitas ini

menggunakan uji normalitas galat taksiran

dengan taraf signifikan 5% ( 0,05 ). Dengan

demikian dapat diketahui nilai signifikansi dari

uji normalitas pada tabel diatas L hitung < Ltabel

atau 0,124 < 0,149 maka dapat

dikatakan kedua kelompok data tersebut

berdistribusi normal.

UJI LINEARITAS DATA

Tabel 2
Hasil Uji Linearitas Data Keharmonisan Keluarga &

Motivasi Belajar menggunakan aplikasi excel
.

Uji linearitas data dilakukan untuk

mengetahui apakah antara variabel bebas

dengan variabel terikat memiliki hubungan

linear atau tidak. Berdasarkan tabel diatas

dapat diketahui bahwa nilai Fhitung < Ftabel atau

1,33 < 2,42 maka dapat disimpulkan bahwa

terdapat hubungan yang linear secara

signifikan antara Keharmonisan Keluarga (X)

Kelompok N L0
Lt(0,0

5/n)

Kesimpula
n

X 35
0,124 0,14

9 Normal
Y 35

Kelompok N F0 Ft(9/23) Kesimpulan

X 35
1,33 2.42 Linear

Y 35
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dengan Motivasi Belajar (Y).

UJI KORELASI

1. Uji Korelasi Sederhana

2. Analisis Koefisisen Determinasi.

KD = ( r )2 x 100 %

3. Uji T Signifikansi.

Uji korelasi digunakan untuk mengatahui ada

atau tidaknya hubungan antara Keharmonisan keluarga

(X) dengan Motivasi Belajar (Y). berdasarkan hasil uji

korelasi diperoleh nilai koefisien korelasi (r) =

0,39242 ,Nilai KD = 15,4% , Sedangkan nilai thitung =

2,45 ., Dengan derajat kebebasan (db) = 35 – 2 = 33

dan taraf signifikansi 0,05 = 1,69 sehingga, Thitung lebih

besar dari pada Ttabel atau 2,45 > 1,69, maka korelasi

yang terjadi adalah adanya hubungan keharmonisan

keluarga dengan motivasi belajar di SMA Negeri 1

Luwuk Dengan demikian hipotesis diterima.

PENUTUP

Nilai koefisien korelasi (r) = 0,39242 adalah

angka positif. Hal ini menunjukkan pengaruh

keharmonisan keluarga terhadap motivasi belajar di

SMA Negeri 1 Luwuk adalah positif. Adapun Nilai

KD = 15,4% menunjukan besar pengaruh

keharmonisan keluarga terhadap motivasi belajar di

SMA Negeri 1 Luwuk sebesar 15,4%. Sedangkan

nilai thitung = 2,45 ., Dengan derajat kebebasan (db)

= 35 – 2 = 33 dan taraf signifikansi 0,05 = 1,69

sehingga, Thitung lebih besar dari pada Ttabel atau
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2,45 > 1,69, maka korelasi yang terjadi adalah adanya

hubungan keharmonisan keluarga terhadap motivasi

belajar di SMA Negeri 1 Luwuk Dengan demikian

hipotesis diterima.
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